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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN VISUALISASI 

 

5.1 HASIL VISUALISASI DATA SETIAP ATRIBUT DENGAN 

MENGGUNAKAN TOOLS WEKA 

5.1.1 Hasil Visualisasi Atribut Dengan Menggunakan Tools WEKA 

Berikut merupakan bentuk visualisasi menggunakan tools WEKA dari beberapa 

atribut yaitu sebagai berikut: 

1. Visualisasi Atribut Asal Pasien 

Berikut adalah gambar visualisasi atribut Asal pasien dalam bentuk diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Visualisasi Atribut Asal Pasien
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 Gambar 5.1 diatas adalah visualisasi dari Atribut Asal Pasien. Diketahui bahwa 

dari 418 Pasien ada 305 berasal dari Dalam Kota, 90 pasien Luar Kota, dan 23 pasien 

Luar Provinsi. Maka dapat disimpulkan bahwa dari 418 pasien Rata-rata memeliki 

Asal pasien dalam kota. 

2. Visualisasi Atribut Jenis Kelamin Pasien 

Berikut adalah gambar visualisasi atribut jenis kelamin pasien dalam bentuk 

diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Visualisasi Atribut Jenis Kelamin Pasien 

 Gambar 5.2 diatas adalah visualisasi dari Atribut Jenis kelamin pasien. 

Diketahui bahwa dari 418 Pasien Terdiri dari 132 yang berjenis kelamin L (Laki-laki) 
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dan 286 yang berjenis kelamin P (Perempuan). Maka dapat disimpulkan bahwa 

Pasien yang berjenis Perempuan lebih banyak dari pasien yan berjenis Laki-laki. 

3. Visualisasi Atribut Dokter 

Berikut adalah gambar visualisasi atribut dokter dalam bentuk diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3 Visualisasi Atribut Dokter 

Gambar 5.3 diatas adalah visualisasi dari Atribut Dokter. Diketahui bahwa 

dari 418 Pasien ada 30 pasien yang dirawat dr.Nesya Andini, 60 Pasien yang dirawat 
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dr. Girik indah maslena, 35 pasien yang dirawat dr. Umardi, 37 pasien yang dirawat 

dr. Winda corlina alfiani, 58 pasien yang dirawat dr. Yulidar Khairani, 20 pasien yang 

dirawat dr. Maulidanti, 58 pasien yang dirawat dr. Murti putri utami, 53 pasien yang 

dirawat dr. Meidrin joni, 5 pasien yang dirawat dr. Fenny Febrianty,  20 pasien yang 

dirawat dr. M.Ichsan, 41 pasien yang dirawat dr. Tiarany erlinda, dan 1 pasien yang 

dirawat dr. Elda kurniasi. Maka dapat disimpulkan dari 418 pasien yang dirawat 

Dokter, Pasien Rata-rata dirawat dr. Girik indah maslena, Yulidar Khairani dan Murti 

putri utami. 

4. Visualisasi Atribut Dokter Spesialis 

Berikut adalah gambar visualisasi atribut dokter spesialis dalam bentuk diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Visualisasi Atribut Dokter Spesialis 
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Gambar 5.4 diatas adalah visualisasi dari Atribut Dokter Spesialis. Diketahui 

bahwa dari 418 Pasien ada 304 yang dirawat Dokter Umum, 108 pasien yang dirawat 

Dokter Spesialis obstreti dan ginekologi, 5 pasien yang dirawat Spesialis Penyakit 

Dalam, dan 1 pasien yang dirawat Dokter Spesialis Anak. 

5. Visualisasi Atribute Kelas Anamnese 

Berikut adalah gambar visualisasi atribut kelas anamnese dalam bentuk diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Visualisasi Atribut Kelas Anamnese 
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Gambar 5.5 diatas adalah visualisasi dari Atribut Dokter Spesialis. Diketahui 

bahwa dari 418 Pasien ada 4 yang terkena penyakit Kronis, 189 pasien yang terkena 

penyakit Akut, 0 pasien terkena penyakit sedang dan 225 terkena penyakit Ringan. 

6. Visualisasi Atribut Tingkat Resiko 

Berikut adalah gambar visualisasi atribut tingkat resiko dalam bentuk diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Visualisasi Atribut Penularan 

Gambar 5.6 diatas adalah visualisasi dari Atribut Penularan. Diketahui bahwa 

dari 418 Pasien ada 31 yang penyakit  menular dan 387 pasien yang penyakit tidak 

menular. 
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5.1.2 Hasil Klasifikasi Naïve Bayes Dengan Tools WEKA 

Klasifikasi menggunakan algoritma naïve bayes dilakukan dengan 3 test yaitu 

menggunakan Use Data Training, 5-cross validation, dan 10-cross validation. 

Berikut merupakan hasil klasifikasi menggunakan tools WEKA: 

1. Hasil Klasifikasi Dengan Naïve Bayes Tools WEKA (Use Data Training) 

Gambar dibawah didapat dati tools weka untuk mencari hasil dari klasifikasi 

naïve bayes menggunakan use training set. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Klasifikasi Naïve Bayes (Use Data Training) 
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Gambar 5.7 di atas merupakan hasil klasifikasi naïve bayes pada Tools WEKA 

dengan menggunakan use training set yang menunjukan hasil 323 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 77.2727 % dan 95 prediksi salah dengan persentasi 22.7273 

% dengan waktu klasifikasi selama 0.03 detik. 

2. Hasil Klasifikasi Dengan Naïve Bayes Menggukan Tools WEKA (5-cross 

validation) Gambar dibawah didapat dati tools weka untuk mencari hasil dari 

klasifikasi naïve bayes menggunakan 5-cross-validation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Klasifikasi Naïve Bayes (5-cross validation) 
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Gambar 5.8 di atas merupakan hasil klasifikasi pada Tools WEKA dengan 

menggunakan (5-cross validation) yang menunjukan hasil 309 prediksi benar dengan 

akurasi sebesar 73.9234 % dan 109 prediksi salah dengan persentasi 26.0766 % 

dengan waktu klasifikasi selama 0.00 detik. 

3. Hasil klasifikasi dengan naïve bayes menggukan tools WEKA (10-cross 

validation)Gambar dibawah didapat dati tools weka untuk mencari hasil dari 

klasifikasi naïve bayes menggunakan 10-cross validation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Klasifikasi Naïve Bayes (10-cross validation) 
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Gambar 5.9 di atas merupakan hasil klasifikasi pada Tools WEKA dengan 

menggunakan (10-cross validation) yang menunjukan hasil 306 prediksi benar 

dengan akurasi sebesar 73.2057 % dan 112 prediksi salah dengan persentasi 

26.7943% dengan waktu klasifikasi selama 0.11 detik. 

5.1.3 Hasil Perbandingan Evaluasi Akurasi Dari Histori Data Rekam Medis 

Rumah Sakit Umum Rimbo Medika 

Setelah dilakukan analisis klasifikasi naïve bayes pada tools WEKA 

menggunakan Use Training Set, 10-Fold Cross Validation, 5-Fold Cross Validation 

maka di dapatlah akurasi tertinggi yaitu dengan menggunakan Use Training Set 

dengan persentasi akurasi yaitu 92.823 % untuk Correctly Classified Instances dan  

7.177 % untuk Incorrectly Classified Instances. Perbandingan hasil analisis dapat 

dilihat pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 Perbandingan Evaluasi Akurasi 

MODEL 

EVALUASI 
Akurasi 

Jumlah 

Kelas 
Persentasi Satuan 

Use Training 

Set 

Correctly Classified Instances 323 77.2727 % 

Incorrectly Classified Instances 95 22.7273 % 

5 Fold Cross 

Validation 

Correctly Classified Instances 309 73.9234 % 

Incorrectly Classified Instances 109 26.0766 % 

10 Fold Cross 

Validation 

Correctly Classified Instances 306 73.2057 % 

Incorrectly Classified Instances 112 26.7943 % 

 

Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes : 
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Gambar 5.10 Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes 

Gambar 5.10 merupakan Grafik persentasi hasil klasifikasi dengan menggunakan Use 

Training Set dengan jumlah kelas Correctly Classified Instances 323, Incorrectly 

Classified Instances 95, dan persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 

77.2727%, Incorrectly Classified Instances 22.7273%. menggunakan 5-cross 

validation Correctly dengan jumlah kelas Classified Instances 309, Incorrectly 

Classified Instances 109, dan persentasi akurasi Correctly Classified Instances 
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sebesar 73.9234%, Incorrectly Classified Instances 26.0766%. menggunakan 10-Fold 

Cross Validation dengan jumlah kelas Correctly Classified Instances 306, Incorrectly 

Classified Instances 112, dan persentasi akurasi Correctly Classified Instances 

sebesar 73.2057%, Incorrectly Classified Instances 26.7943%. 

Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes : 

 

 

Gambar 5.11 Presentasi Hasil Akurasi Klasifikasi Dengan Naïve Bayes 

Gambar 5.11 merupakan Grafik persentasi hasil akurasi klasifikasi naïve bayes 

dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi akurasi Correctly 

Classified Instances sebesar 77.2727% dan Incorrectly Classified Instances 
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27.7273%. menggunakan 5-cross validation Correctly dengan persentasi akurasi 

Correctly Classified Instances sebesar 73.9234% dan Incorrectly Classified Instances 

26.0766%. menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan persentasi akurasi 

Correctly Classified Instances sebesar 73.2057%, Incorrectly Classified Instances 

26.7943 %. 

Presentasi Hasil Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naïve Bayes: 

 

Gambar 5.12 Presentasi Akurasi Correct Klasifikasi Dengan Naïve Bayes 

Gambar 5.12 di atas merupakan Grafik Presentasi Akurasi Correct Klasifikasi 

dengan Naïve Bayes dengan menggunakan Use Training Set dengan persentasi 

akurasi Correctly Classified Instances sebesar 77.2727%. menggunakan 5-cross 

validation Correctly dengan persentasi akurasi Correctly Classified Instances sebesar 
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73.9234%. Dan menggunakan 10-Fold Cross Validation dengan persentasi akurasi 

Correctly Classified Instances sebesar 73.2057%. 

5.1.4 Hasil Seleksi Atribut Menggunakan Algoritma Classifier Attribute 

Evaluation 

Gambar dibawah didapat dati tools weka untuk mencari hasil seleksi atribut 

menggunakan algoritma  classifier attribute evaluation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.13 Hasil Seleksi Atribut di WEKA 
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Berdasarkan hasil seleksi atribut yang telah dilakukan menggunakan algoritma 

classifier maka di atribut dengan rank 10 teratas yang sangat mempengaruhi hasil 

klasifikasi yaitu atribut Anamnese, Kelas Anamnese, Dokter, Alamat, POLI, Dokter 

Spesialis, Jenis Kelamin Dokter, Keterangan,  Masa Mengabdi_Dokter Dirumah 

Sakit_Rimbo Medika, , Asal_Pasien. Atribut Anamnese merupakan atribut dengan 

rank teratas yang mempengaruhi hasil klasifikasi. 

 


